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Pendidikan Guru Sekolah Dasar

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tugas peserta didik
pada pembelajaran tematik selama pembelajaran daring, dan mengetahui
hambatan yang dialami guru dalam mengemas tugas di SDIT Nurul Iman
Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
analisis model Miles and Huberman. Sampel pada penelitian ini guru kelas | B
sampai VI B. Dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dilengkapi
dokumentasi, sehingga didapatkan hasil bahwa tugas yang diberikan pada tema 6
subtema 1 bervariasi, yaitu untuk bentuk tugas tertulis terdiri atas 91,90%
menuliskan jawaban dari pertanyaan, 3,30% menuliskan kalimat dari kata-kata
yang tidak berurutan, 2,39% menuliskan huruf tegak bersambung, dan 2,39%
menuliskan ringkasan. Sedangkan bentuk tugas perbuatan terdiri atas 5,55%
bercerita, 16,65% membaca, 38,87% menyanyi, 11,1% menghapal, 11,10%
membuat Kkerajinan tangan, 5,55% menggambar, 5,55% membuat Kkliping, dan
5,55% memainkan alat musik. Sedangkan hambatan yang dialami guru yaitu
peserta didik malas mengerjakan tugas sekalipun tugas itu bervariasi, kendala
waktu lamanya penggunaan handphone untuk mengerjakan tugas, situasi dan
kondisi yang kurang memungkinkan untuk diberikan tugas yang bervariasi, dan
terdapat beberapa muatan pelajaran yang sulit untuk diberikan tugas bervariasi.

Kata-kata kunci: Bentuk-bentuk tugas, pembelajaran tematik, pembelajaran
daring.
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ANALYSIS OF STUDENTS TASKS FOR THEMATIC LEARNING
DURING ONLINE LEARNING AT SDIT NURUL IMAN PALEMBANG
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06131181722048@student.unsri.ac.id

Advisor: Dra. Nuraini Usman, M.Pd. (nuraini.usman@fkip.unsri.ac.id)

Primary Teacher Education

ABSTRACT

This study aims to describe the forms of student assignments in thematic learning
during online learning, and to find out the obstacles experienced by teachers in
packing assignments at SDIT Nurul Iman Palembang. This study used a
qualitative approach with the analysis technique of the Miles and Huberman. The
sample in this study were teachers of classes | B to VI B. With interview data
collection techniques and equipped with documentation, it was found that the
assignments given on theme 6, sub-theme 1 varied, namely for the form of written
assignments consisting of 91.90% writing answers to questions, 3.30% wrote
sentences from unordered words, 2.39% wrote cursive letters, and 2.39% wrote
summaries. While the form of action tasks consisted of 5.55% telling stories,
16.65% reading, 38.87% singing, 11.1% memorizing, 11.10% making handicrafts,
5.55% drawing, 5.55% making clippings, and 5.55% played a musical instrument.
While the obstacles experienced by the teacher were students who were lazy to do
assignments even though the assignments were varied, the time constraints on the
length of time using their cellphones to do the assignments, the situations and
conditions that were less likely to be given varied assignments, and there were
some lessons that were difficult to do given varied assignments.

Keywords: Task forms, thematic learning, online learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi setiap
individu dari berbagai kalangan usia mulai dari anak usia dini sampai
dengan orang dewasa. Pendidikan digunakan sebagai dasar dalam
menghadapi tantangan yang bersumber dari perubahan zaman dan
persaingan global yang semakin sering terjadi pada masa globalisasi ini
(Syarifa, A, dkk, 2011). Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara jelas
menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Untuk mendapatkan pengajaran setiap individu dapat melaksanakan
pendidikannya secara berjenjang yaitu pada pendidikan formal. Dimana
pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang tertata dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi (Depdiknas, 2003).

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
pendidikan menengah (Depdiknas, 2003). Pendidikan dasar dilakukan
pada tingkat sekolah dasar dengan mengembangkan kemampuan mendasar
setiap peserta didik, yang mana setiap peserta didik dapat belajar secara
aktif dikarenakan terdapat dorongan yang ada dalam dirinya sendiri, serta
adanya suasana pembelajaran yang memberikan kemudahan bagi
perkembangan diri peserta didik secara optimal. Pada pendidikan di
sekolah dasar peserta didik tidak hanya dikenalkan dan dibekali dengan



kemampuan membaca, menulis, serta berhitung saja melainkan pada
penyiapan intelektual, sosial, serta personal peserta didik secara optimal
guna mengembangkan diri peserta didik sebagai individu, anggota
masyarakat, warga negara, serta makhluk Tuhan Yang Maha Esa (Taufik,
A., 2014).

Arah pendidikan ditentukan berdasarkan kurikulum termasuk
keberhasilan maupun kegagalan sebuah pendidikan erat kaitannya dengan
kurikulum yang digunakan. Kurikulum merupakan tumpuan pelaksanaan
kegiatan pendidikan. Jika tidak ada kurikulum maka sulit dipercaya
pendidikan yang dilakukan terlaksana dengan baik, efektif, dan efisien
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu pada setiap jenjang
pendidikan memerlukan kurikulum (Fadillah, M., 2014). Kurikulum yang
diterapkan saat ini pada setiap jenjang pendidikan termasuk pendidikan di
sekolah dasar yaitu Kurilukum 2013. Penerapan Kurilukum 2013 tingkat
SD diterapkan pada kelas | hingga kelas VI guna membentuk karakter
serta keterampilan peserta didik, yang pada pelaksanaannya menggunakan
tematik integratif, pendekatan saintifik, serta penilaian autentik (Nigrum,
E. S., dan Sobri, A. Y., 2015).

Akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan merebaknya
coronavirus jenis baru dengan nama penyakit Coronavirus Disease 2019
(Covid-19), yang dilaporkan telah melanda kota Wuhan oleh World Health
Organization (WHQO) China Country Office. Covid-19 adalah penyakit
menular yang menginfeksi saluran pernapasan dengan gejala umum
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Namun
pada kasus berat Covid-19 dapat menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, bahkan kematian. Kasus tersebut ditetapkan
sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) oleh
WHO pada 30 Januari 2020. Dikarenakan semakin meningkatnya kasus
Covid-19 di China hingga merebak ke berbagai negara, WHO menetapkan
Covid-19 sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 yang merupakan alarm
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bagi pemerintah seluruh negara dunia untuk meningkatkan kesiapsiagaan
sebagai upaya mencegah dan menanggulangi penyakit tersebut (Kemkes
RI, 2020).

Dengan adanya Covid-19 berbagai bidang kehidupan mulai dari
sosial, ekonomi, pariwisata, hingga pendidikan merasakan dampaknya.
Pada umumnya kegiatan belajar dan mengajar pada setiap jenjang
pendidikan dilakukan di sekolah, namun berdasarkan paparan Nadiem
Anwar Makarim tentang penyesuaian kebijakan pembelajaran di masa
pandemi Covid-19, dijelaskan bahwa pembelajaran tatap muka dialihkan
menjadi pembelajaran daring/jarak jauh yang pelaksanaannya dari rumah
dengan prinsip memprioritaskan kesehatan dan keselamatan peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat dalam
menetapkan kebijakan pembelajaran, serta mempertimbangkan tumbuh
kembang peserta didik dan kondisi psikososial dalam pemenuhan layanan
pendidikan selama pandemi Covid-19. Pemerintah juga memberikan
fleksibilitas bagi sekolah dalam memilih kurikulum sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran peserta didik (Kemendikbud, 2020).

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses interaksi antara
guru, peserta didik, dan sumber belajar, baik interaksi secara langsung
(tatap muka) maupun tidak langsung yaitu melalui media pembelajaran.
Dengan adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran
dapat dilakukan dengan berbagai bentuk pembelajaran (Rusman, 2017).
Bentuk pembelajaran yang dijadikan solusi selama pandemi Covid-19
yaitu pembelajaran jarak jauh. Berbeda dengan pembelajaran konvensional
atau tatap muka yang segala aktivitas pembelajaran dapat dilakukan
ditempat dan waktu yang sama, pembelajaran jarak jauh memanfaatkan
media seperti komputer, internet, telepon, televisi, radio, video, dan
sebagainya yang memungkinkan terjadinya aktivitas pembelajaran namun
pelaksanaannya ditempat dan waktu yang berbeda (Rizal dalam Ahmad, I.

F., 2020). Sejumlah portal pembelajaran nasional dari berbagai negara
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UNESCO termasuk Indonesia telah dibuat untuk memastikan anak usia
didik dan peserta didik baik pelajar, mahasiswa dan masyarakat
mendapatkan layanan pendidikan melalui pendidikan daring/jarak jauh,
seperti Rumah Belajar dan SPADA (KWRI UNESCO, 2020).

Salah satu bentuk dari pembelajaran jarak jauh yaitu pembelajaran
daring. Pembelajaran daring adalah kegiatan belajar mengajar yang
memanfaatkan internet dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
peserta didik. Dimana pemanfaatan internet dalam kegiatan pembelajaran
dilakukan guna menyampaikan bermacam informasi yang dapat
memperluas pengetahuan dan keterampilan (Elyas dalam Fuadi, Tuti
Marjan, dkk., 2020:194). Dalam pelaksanaannya pembelajaran daring
memiliki tiga fungsi diantaranya yaitu sebagai suplemen yang sifatnya
opsional, pelengkap, atau pengganti (Soekartawi dalam Anugrahana,
Andri, 2020:284). Dimasa pandemi Covid-19, pembelajaran daring
digunakan sebagai pengganti pembelajaran konvensional, yang segala
aktivitas pembelajaran dilakukan melalui media telekomunikasi seperti
internet, televisi, telepon, dan sebagainya. Dengan pembelajaran daring
dapat mempermudah interaksi antara peserta didik dengan guru maupun
antara sesama peserta didik, selain itu bahan belajar dan tugas-tugas dapat
diberikan dan diakses melalui media elektronik sehingga kegiatan belajar

dan mengajar tetap terlaksana meskipun terpisah jarak maupun waktu.

Berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, pada
bagian ketentuan proses belajar dari rumah poin (c) dijelaskan bahwa:

“Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi

antar peserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah.”

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan guru selama

pembelajaran daring yaitu metode penugasan. Sebagaimana dijelaskan
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bahwa metode penugasan merupakan penyajian bahan pelajaran dimana
guru memberikan tugas kepada peserta didik baik lisan maupun tulisan,
kemudian peserta didik mempertanggungjawabkan dari apa yang
ditugaskan oleh guru. Tujuan dari pemberian tugas yaitu untuk
mematangkan konsep yang dipelajari peserta didik serta memeliharanya
dan meningkatkannya. Peserta didik dapat melakukan tugas yang
diberikan oleh guru dimana saja baik di dalam kelas, halaman,
perpustakaan, bahkan di rumah siswa itu sendiri (Krishnamuty, N. B.,
2015). Pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran yang dilakukan adalah
pembelajaran daring, peserta didik dapat melakukan tugas yang diberikan
di rumah masing-masing berdasarkan prinsip kesehatan dan keselamatan

peserta didik sesuai dengan surat edaran Kemendikbud No. 4 Tahun 2020.

Variasi bentuk tugas yang diberikan guru kepada peserta didik pada
dasarnya terbagi menjadi beberapa bentuk diantaranya tugas tulisan dan
perbuatan. Namun tugas tersebut tentunya harus disesuaikan dengan tujuan
yang hendak dicapai, materi kemampuan peserta didik, kematangan
peserta didik dan waktu yang tersedia dikarenakan hal itu dapat menunjang
pencapaian tujuan yang diharapkan (Krishnamuty, N. B., 2015). Pada
pembelajaran tematik tugas yang diberikan kepada peserta didik
memungkinkan bervariasi untuk bentuk tugas tulisan, maupun perbuatan,
dikarenakan pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa muatan pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik
(Trianto dalam Indriani, F., 2016). Muatan pelajaran yang terkait dalam
satu tema yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PPKn, dan SBdP
yang setiap pembelajarannya memungkinkan dilakukan variasi bentuk

tugas.

Diperlukan keterampilan dasar seorang guru untuk mengemas tugas
yang bervariasi salah satunya yaitu keterampilan menerapkan variasi

pembelajaran. Alasan yang mendasari seorang guru harus memiliki
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keterampilan dalam menerapkan variasi belajar yaitu untuk menghindari
rasa jenuh dan bosan peserta didik selama mengikuti pelajaran sehingga
menumbuhkan motivasi dan perhatian peserta didik pada pembelajaran
(Pratiwi, C. P. dan Ediyono, S., 2019). Sama halnya dengan memberikan
tugas kepada peserta didik, guru harus membuat tugas yang bervariasi
untuk menghindari rasa jenuh dan bosan peserta didik saat pembelajaran
daring selama pandemi Covid-19 ini. Semakin bervariasi tugas yang
dilakukan peserta didik maka peserta didik akan merasa mempunyai
pengalaman baru yang akan menumbuhkan minat belajarnya dalam

pelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran secara daring peserta didik lebih
sering dihadapkan dengan berbagai tugas yang diberikan guru untuk
dikerjakan di rumah, dan nantinya akan dikumpulkan dalam waktu dan
tempat sesuai ketentuan setiap gurunya. Namun pada pelaksanaannya
terdapat peserta didik yang pernah bahkan sering tidak menggumpulkan
tugas, banyak hal yang menjadi pemicunya, salah satunya yaitu
dikarenakan peserta didik tersebut merasa bosan dengan tugas yang
diberikan. Dalam artian tugas yang diberikan kurang bervariasi sehingga
memicu peserta didik pernah bahkan sering tidak mengumpulkan tugas.
Untuk mengatasi hal tersebut tentunya guru dapat memberikan tugas yang
bervariasi untuk dikerjakan peserta didik mengingat pada masa pandemi
sekarang aktivitas yang dilakukan peserta didik hanya di rumah saja

sehingga rentan bosan.

Merujuk dari permasalahan di atas, penulis ingin mengetahui dan
mendeskripsikan bentuk-bentuk tugas pembelajaran yang dilakukan
peserta didik selama pembelajaran daring, yaitu tugas pembelajaran pada
tema 6 subtema 1 dalam penelitian berjudul “Analisis Bentuk-Bentuk
Tugas Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik selama Pembelajaran
Daring di SDIT Nurul Iman Palembang.”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana bentuk-bentuk tugas peserta didik pada pembelajaran

tematik selama pembelajaran daring di SDIT Nurul Iman Palembang?

. Adakah hambatan yang dialami guru dalam mengemas tugas pada

pembelajaran tematik selama pembelajaran daring di SDIT Nurul Iman

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tugas peserta didik pada
pembelajaran tematik selama pembelajaran daring di SDIT Nurul Iman

Palembang.

. Untuk mengetahui hambatan yang dialami guru dalam mengemas tugas

pada pembelajaran tematik selama pembelajaran daring di SDIT Nurul

Iman Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi SDIT Nurul Iman Palembang, dapat menjadi sarana untuk

mengevaluasi tugas yang diberikan guru kepada peserta didik selama
daring, dan menjadi sarana untuk memotivasi guru agar kedepannya

memberikan tugas yang bervariasi.

. Bagi guru, dapat menjadi sarana untuk mengevaluasi kegiatan

pembelajaran yang dilakukan selama daring yaitu mengevaluasi bentuk-
bentuk tugas yang diberikan, dan dapat mengembangkan bentuk tugas
untuk selanjutnya agar bervariasi sehingga kegiatan pembelajaran lebih
efektif.
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3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan yang mendalam mengenai
bentuk-bentuk tugas, dan menjadi acuan dalam melakukan
pembelajaran nantinya untuk memberikan tugas yang bervariasi ketika

tejun didunia pendidikan sebagai guru.
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